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SUMMARY 

GAIDA MUTMAINNAH. The Effect of Bioboost Fertilizer to Fiber Fraction 

Composition of Pakchong Grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

(Supervised by MUHAKKA). 

 

 Feed is an important requirement for the development of ruminant 

livestock, both on a small and large scale. Climate change plays an important role 

in productivity and feed quality. The effort to the The effort to maintain the 

availability of greenery is with the cultivation of superior grasses that are 

productive and of high quality like Pakchong Grasses. Pakchong grass has a high 

rough fiber so it is difficult to digest by cattle. Therefore, the reduction of fiber 

fractions can be done with the administration of bioboost fertilizer. This study 

uses a Complete Random Plan (RAL) with 4 treatments and 3 repetitions. Each 

treatment has P1= without bioboost (control), P2 = 900 ml / 600 ml water, P3 = 

1100 ml / 400 ml water biomass, P4 = 1300 ml / 200 ml water. The observed 

variables are the Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergant Fiber (ADF), 

hemicellulose, cellulose and lignin. The results of the study show that the bioboost 

has no significant influence (P>0,05) on the contents of NDF, ADF, 

hemicellulose, cellulose, and lignin. The average NDF contents range between 

56.17%-58.22%, ADF ranges between 45.95%-50.14%, hemicillulose ranges 

from 8.08%-10.22%, cellulose ranges among 20.06%-23.14% and lignin 5.72%-

7.97%. The conclusion of this research is the administration of bioboost fertilizer 

at a dose of 1300 ml/200 ml of water gives an unreasonable influence on the 

composition of Pakchong grass fiber. However, there is a tendency to decrease the 

fiber fraction content (NDF, ADF, cellulose, and lignin). 

 

Keywords : ADF, bioboost, cellulose, hemicellulose, lignin, NDF, Pakchong 

grass, ultisol soil. 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

GAIDA MUTMAINNAH. Pengaruh Pemberian Bioboost terhadap Komposisi 

Fraksi Serat Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

(Dibimbing oleh MUHAKKA). 
 

Pakan merupakan kebutuhan penting bagi peternakan ruminansia, baik 

dalam skala kecil maupun besar. Perubahan iklim berperan penting terhadap 

produktivitas dan kualitas pakan. Upaya dalam menjaga ketersediaan hijauan 

adalah dengan budidaya rumput unggul yang berproduktivitas dan berkualitas 

tinggi seperti Rumput Pakchong. Rumput Pakchong memiliki serat kasar tinggi 

sehingga sulit untuk dicerna oleh ternak. Oleh karena itu, penurunan fraksi serat 

dapat dilakukan dengan pemberian pupuk bioboost. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian bioboost terhadap komposisi fraksi serat Rumput 

Pakchong. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing perlakuan P1= tanpa pemberian pupuk 

bioboost (kontrol), P2 = bioboost 900 ml / 600 ml air, P3 = bioboost 1100 ml / 

400 ml air, P4 = bioboost 1300 ml / 200 ml air. Peubah yang diamati adalah 

kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), 

hemiselulosa, selulosa dan lignin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bioboost 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, 

selulosa dan lignin. Rataan kandungan NDF berkisar antara 56,17%-58,22%, 

ADF berkisar antara 45,95%-50,14%, hemiselulosa berkisar antara 8,08%-

10,22%, selulosa berkisar antara 20,06%-23,14% dan lignin 5,72%-7,97%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk bioboost 

pada dosis 1300 ml/200 ml air memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

komposisi fraksi serat Rumput Pakchong. Namun, ada kecenderungan 

menurunkan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa, dan lignin). 

 

 

Kata Kunci : ADF, bioboost, hemiselulosa, lignin, NDF, Rumput Pakchong, 

selulosa, tanah ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan kebutuhan penting bagi peternakan ruminansia, baik 

dalam skala kecil maupun besar. Kebutuhan pakan hijauan sebagai pakan tunggal 

ternak ruminansia sebesar 10-15% dari bobot badan (Abdillah et al., 2021). 

Sulitnya penyediaan bahan pakan pada ternak ruminansia menyebabkan produksi 

pakan tidak seimbang. Pada musim kemarau, keterbatasan hijauan pakan 

berkualitas tinggi menjadi hambatan bagi peternakan ruminansia (Aryanto et al., 

2013). Perubahan iklim juga berperan penting terhadap produktivitas dan kualitas 

pakan. Upaya dalam menjaga ketersediaan hijauan adalah dengan budidaya 

rumput unggul yang berproduktivitas dan berkualitas tinggi seperti Rumput 

Pakchong. 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan 

varian Rumput Napier dengan produksi dan kandungan nutrisi yang lebih unggul 

daripada varietas aslinya. Adaptif di dataran rendah hingga tinggi (0-1500 meter 

dpl) dan tahan terhadap kekeringan serta memiliki komposisi kimia yang baik 

(Suherman dan Herdiawan, 2021). Kandungan nutrisinya meliputi BK 24,20%, 

PK 6,4%, NDF 73,30%, ADF 51,2 %, Abu 8,9%, Ca 0,17%, P 0,22 % dan TDN 

46,5% (Turano et al., 2016). Rumput ini sangat potensial untuk produksi ternak 

ruminansia karena kapasitas produksinya mencapai 1.500 ton/ha/tahun dan 

kandungan gizinya yang baik (Cherdthong et al., 2015). 

Rumput ini sangat disukai oleh ternak ruminansia, tersedia sepanjang 

tahun dan tumbuh optimal di tanah yang tinggi kandungan organik. Produksi dan 

kualitas Rumput Pakchong dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sangat 

bervariasi termasuk tingkat kesuburan tanah, pengolahan tanaman, umur panen 

dan iklim. Upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah diperlukan unsur hara 

yang cukup berupa pupuk hayati. Mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk 

hayati dapat membantu proses biokimia dalam tanah yang mengoptimalkan akar 

tanaman dalam absorbsi unsur hara dan meningkatkan pertumbuhan (Manuhuttu 
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et al., 2014). Upaya untuk meningkatkan struktur tanah dapat dilakukan melalui 

penerapan bioboost. 

Bioboost merupakan pupuk hayati yang mengandung Azotobacter sp. dan 

Azospirillum sp. sebagai pengikat nitorgen, Bacillus sp. dan Cytophaga sp. untuk 

mengurai zat organik serta Pseudomonas sp. yang mengurai sisa pestisida. 

Hormon Giberellin, Sitokinin, Kinetin, Zeatin dan Auksin juga terkandung dalam 

bioboost (Sangadji et al., 2021). Dengan demikian, bisa menurunkan pemakaian 

zat kimia sebesar 50% hingga 60%. 

Ruminansia mampu mengoptimalkan karbohidrat dari hijauan sebagai 

sumber serat kasar yang diperlukan (Permana et al., 2015). Serat kasar adalah 

komponen karbohidrat yang terpisah dari bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 

sebagian besar terdiri dari amilum melalui analisa kimia yang sederhana. Bakteri 

selulotik dapat memecah serat dalam rumen ruminansia menjadi sumber energi 

untuk ternak. Kandungan serat kasar yang tinggi pada bahan pakan, maka daya 

cernanya akan rendah. Hal ini disebabkan, dinding sel hijauan menjadi lebih tebal 

dan tahan terhadap pengurai oleh mikroorganisme pencerna serat. Peningkatan 

komponen fraksi serat dalam bahan pakan juga menyebabkan mikroba 

memerlukan lebih banyak energi untuk mencerna hemiselulosa, selulosa dan 

lignin sehingga tingkat kecernaan menurun. 

Rumput Pakchong memiliki kandungan serat kasar yang tinggi sehingga 

membuat ternak sulit untuk mencernanya. Namun, dalam perlakuan yang 

diberikan yaitu menambahkan pupuk bioboost diduga dapat menurunkan 

kandungankomposisi fraksi serat kasar pada Rumput Pakchong dengan 

menggunakan analisa uji vansoest. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bioboost 

terhadap komposisi fraksi serat Rumput Pakchong. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga bahwa dengan pemberian bioboost dapat menurunkan fraksi serat 

Rumput Pakchong. 
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